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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh proses karburizing 

pada baja AISI 1052 dengan variasi suhu karburizing pada 700°C, 800°C, dan 

900°C menggunakan pendingin collant. Metode karburizing dilakukan untuk 

meningkatkan kekerasan permukaan baja dengan memperkaya karbon pada lapisan 

permukaan. Proses pendinginan dengan menggunakan collant dipilih untuk 

mengontrol laju pendinginan dan mencegah perubahan struktural yang tidak 

diinginkan. 

Dalam Peenelitian ini, dilakukan analisis terhadap struktur mikro dan 

kekerasan permukaan baja setelah proses karburizing selesai. Pengujian kekerasan 

dilakukan menggunakan uji kekerasan Vickers, sementara struktur mikro diamati 

menggunakan mikroskop optik dan SEM EDX. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa suhu karburizing berpengaruh signifikan terhadap kedalaman lapisan 

karburisasi dan kekerasan permukaan. Pada suhu 900°C, terjadi peningkatan 

signifikan dalam kedalaman lapisan karburisasi dan kekerasan permukaan baja. 

Sementara itu, suhu 700°C dan 800°C menunjukkan hasil yang lebih rendah, 

meskipun juga menghasilkan peningkatan kekerasan dibandingkan dengan baja 

tanpa perlakuan karburizing. 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh 

suhu karburizing terhadap sifat-sifat mekanis baja AISI 1052 dengan menggunakan 

collant sebagai pendingin. Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengembangan proses karburizing yang lebih efektif dalam meningkatkan performa 

mekanis baja dalam berbagai aplikasi teknik. 
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This research aims to investigate the effect of the carburizing process on 

AISI 1052 steel with varying carburizing temperatures at 700°C, 800°C, and 900°C 

using a collant coolant. The carburizing method is used to increase the surface 

hardness of steel by enriching carbon in the surface layer. The cooling process using 

collant was chosen to control the cooling rate and prevent undesirable structural 

changes. 

In this experiment, an analysis of the microstructure and surface hardness 

of steel was carried out after the carburizing process was completed. Hardness 

testing was carried out using the Vickers hardness test, while the microstructure 

was observed using an optical microscope and SEM EDX. The research results 

show that carburizing temperature has a significant effect on the depth of the 

carburizing layer and surface hardness. At 900°C, there is a significant increase in 

the depth of the carburization layer and the surface hardness of the steel. 

Meanwhile, temperatures of 700°C and 800°C showed lower results, although they 

also resulted in increased hardness compared to steel without carburizing treatment. 

This research provides a better understanding of the effect of carburizing 

temperature on the mechanical properties of AISI 1052 steel using collant as a 

coolant. These findings can be used as a basis for the development of carburizing 

processes that are more effective in improving the mechanical performance of steel 

in various engineering applications. 
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